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Abstrak. Ketersediaan informasi spasial lahan potensial menjadi faktor penting dalam 
mendukung pengembangan jagung secara berkelanjutan. Di Provinsi Bengkulu, khususnya 
Kabupaten Muko-Muko, Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah, informasi kesesuaian lahan 
untuk budidaya jagung masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan 
lahan potensial secara spasial serta menentukan lokasi prioritas pengembangan jagung. Analisis 
dilakukan menggunakan Sistem Informasi Geografis melalui metode overlay berbobot dan 
matching berdasarkan kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai 
marginal), dan N (tidak sesuai). Data yang digunakan meliputi peta administrasi, kemiringan 
lereng, status kawasan, izin usaha pertambangan, jenis tanah, dan curah hujan, serta data 
lapangan berupa drainase, tekstur tanah, kedalaman efektif, bahan kasar, batuan permukaan, dan 
pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan potensial untuk pengembangan jagung 
mencapai 2.471,36 ha dengan dominasi kelas kesesuaian aktual S2 (cukup sesuai). Faktor 
pembatas utama pada seluruh jenis tanah adalah curah hujan (tc), sedangkan faktor pembatas 
lain yang spesifik meliputi kondisi drainase (rc) pada Alfisols, Inceptisol dan oxisols, serta retensi 
hara (nr) pada Oxisols. Secara umum, karakteristik media perakaran, tekstur, kedalaman tanah, 
dan kemiringan lereng tergolong sesuai (S1), namun keterbatasan iklim dan sifat kimia tanah 
menjadi kendala utama dalam optimalisasi produksi jagung. Sebaran lahan potensial cenderung 
berada pada wilayah dengan kondisi topografi relatif landai. Temuan ini menunjukkan bahwa 
upaya perbaikan pengelolaan air dan kesuburan tanah menjadi kunci dalam meningkatkan kelas 
kesesuaian lahan. 
Kata kunci: evaluasi lahan, SIG pertanian, overlay berbobot, kesesuaian agroklimat, 

perencanaan wilayah. 
 
Abstract. The availability of spatial information on potential land is an important factor in 
supporting the sustainable development of maize cultivation. In Bengkulu Province, particularly 
in Muko-Muko, North Bengkulu, and Central Bengkulu regencies, information on land suitability 
for maize cultivation remains limited. This study aims to spatially analyze the availability of 
potential land and determine priority locations for maize development. The analysis was 
conducted using a Geographic Information System through weighted overlay and matching 
methods based on land suitability classes, namely S1 (highly suitable), S2 (moderately suitable), 
S3 (marginally suitable), and N (not suitable). The data used included administrative maps, slope, 
land status, mining business permits, soil types, and rainfall, as well as field data consisting of 
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drainage, soil texture, effective soil depth, coarse fragments, surface rock, and soil pH. The results 
showed that the potential land area for maize development reached 2,471.36 ha, dominated by the 
actual land suitability class of S2 (moderately suitable). The main limiting factor across all soil 
types was rainfall (tc), while other specific limiting factors included drainage conditions (rc) in 
Alfisols, Inceptisols, and Oxisols, as well as nutrient retention (nr) in Oxisols. In general, root-
zone characteristics, texture, soil depth, and slope were classified as suitable (S1). However, 
climatic limitations and soil chemical properties remain the main constraints in optimizing maize 
production. The distribution of potential land tends to occur in areas with relatively gentle 
topography. These findings indicate that improving water management and soil fertility is a key 
strategy for increasing land suitability classes. 
Keywords: land evaluation, Agricultural Geographic Information System (GIS), weighted overlay, 

agroclimatic suitability, regional planning. 
 

1. Pendahuluan 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia yang 

berperan penting sebagai sumber pangan, pakan ternak, serta bahan baku industri. Seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk, perubahan struktur masyarakat, dan dinamika ekonomi, 

kebutuhan terhadap jagung dan lahan pertanian terus mengalami peningkatan, sementara 

ketersediaan lahan bersifat tetap. Kondisi ini mendorong terjadinya konversi lahan yang berpotensi 

menurunkan luas dan kualitas lahan pertanian (Nurpita et al., 2018). Oleh karena itu, pemanfaatan 

lahan harus dilakukan secara optimal dengan mempertimbangkan potensi dan karakteristik lahan 

agar mampu menghasilkan produksi pertanian yang berkelanjutan (Muryono & Utami, 2020). 

Mengingat setiap lahan memiliki karakteristik biofisik yang berbeda, kajian mengenai kesesuaian 

dan potensi lahan menjadi sangat penting sebelum dimanfaatkan untuk budidaya pertanian (Sari 

et al., 2024). Dalam konteks ini, Provinsi Bengkulu, khususnya bagian utara, memiliki potensi 

yang cukup besar untuk pengembangan budidaya jagung. Namun demikian, keterbatasan 

informasi spasial terkait kesesuaian lahan dan faktor lingkungan masih menjadi kendala utama 

dalam perencanaan pengembangan jagung, sehingga diperlukan analisis yang komprehensif untuk 

mendukung optimalisasi pemanfaatan lahan (Shafiani, 2020).  

Penyediaan informasi mengenai potensi lahan sangat penting untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam pengembangan pertanian berkelanjutan (Mendrofa et al., 2024). 

Informasi ini menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam menentukan lokasi yang tepat untuk 

perluasan lahan pertanian, termasuk budidaya jagung (Subroto & Witjaksono, 2022). Pemanfaatan 

data spasial memungkinkan identifikasi wilayah yang memiliki karakteristik lingkungan optimal 

bagi pertumbuhan tanaman. Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk menganalisis potensi 

lahan secara spasial adalah Sistem Informasi Geografis (SIG) (Sishodia et al., 2020). 

SIG memungkinkan analisis akurat terhadap berbagai parameter lingkungan, seperti jenis 

tanah, kemiringan lahan, curah hujan, suhu, dan ketersediaan air, untuk menentukan tingkat 

kesesuaian lahan bagi budidaya jagung (Ansar et al., 2020). Pendekatan berbasis SIG memberikan 
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kemudahan dalam pengambilan keputusan perencanaan pertanian secara efektif dan efisien 

(Wahyuni, 2025). Teknologi ini mampu memberikan gambaran spasial mengenai lokasi-lokasi 

yang paling sesuai untuk pengembangan jagung, sehingga mendukung peningkatan produktivitas 

dan keberlanjutan pertanian di Provinsi Bengkulu (Ahmad et al., 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dalam evaluasi kesesuaian lahan untuk pengembangan jagung, yang umumnya menitikberatkan 

pada analisis faktor biofisik seperti iklim, topografi, dan sifat tanah. Pendekatan ini terbukti 

mampu memberikan gambaran spasial mengenai potensi lahan serta membantu dalam 

perencanaan pengembangan pertanian secara lebih terarah. Selain itu, penerapan SIG juga 

berperan dalam mengurangi risiko kegagalan panen akibat ketidaksesuaian lahan dan 

ketidakpastian perubahan iklim, karena informasi spasial yang dihasilkan dapat digunakan oleh 

petani dan pemangku kepentingan dalam menyusun strategi budidaya yang lebih adaptif, seperti 

pemilihan varietas yang sesuai dan penerapan teknik konservasi tanah dan air (Nofal et al., 2022). 

Namun demikian, sebagian besar studi tersebut masih terbatas pada aspek kesesuaian lahan 

potensial dan belum secara komprehensif mengintegrasikan faktor pembatas aktual penggunaan 

lahan, seperti status kawasan hutan, perizinan usaha pertambangan, serta dinamika penggunaan 

lahan eksisting. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

ketersediaan lahan potensial untuk budidaya jagung secara spasial di bagian utara Provinsi 

Bengkulu yang meliputi Kabupaten Muko-Muko, Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah. 

Pemilihan ketiga wilayah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kawasan tersebut merupakan 

sentra pengembangan pertanian di bagian utara Provinsi Bengkulu yang masih memiliki 

ketersediaan lahan relatif luas, didominasi oleh lahan kering potensial, serta menghadapi tekanan 

konversi lahan yang cukup signifikan. Selain itu, ketiga kabupaten ini juga menunjukkan variasi 

kondisi biofisik dan penggunaan lahan yang representatif, sehingga dapat menggambarkan 

dinamika ketersediaan lahan untuk pengembangan jagung di wilayah utara Bengkulu secara lebih 

komprehensif. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2025 di Kabupaten Muko-muko, 

Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu, dengan luas wilayah total sebesar 

976.951,72 ha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi antara analisis spasial berbasis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dan survei lapangan untuk memperoleh data yang lengkap 

mengenai ketersediaan lahan potensial untuk budidaya jagung. 

Pada tahap awal, penelitian dimulai dengan pengumpulan data sekunder, meliputi peta 

administrasi, kemiringan lereng, status kawasan, izin usaha pertambangan, peta jenis tanah, dan 
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data curah hujan. Seluruh data spasial kemudian diselaraskan koordinatnya menggunakan sistem 

WGS 1984 Zona 48S dan dipotong sesuai batas administratif wilayah penelitian. Data ini 

selanjutnya dianalisis melalui overlay dan intersect untuk mengidentifikasi lahan yang memenuhi 

kriteria teknis budidaya jagung, yaitu kemiringan lereng 0–8% dan 8–15%, tutupan lahan berupa 

semak belukar, lahan terbuka, atau kebun campur, serta tidak termasuk dalam kawasan hutan atau 

izin usaha pertambangan. Lahan dinyatakan tersedia dan berpotensi apabila memiliki luas 

minimum >5 ha, karena luasan tersebut dianggap cukup untuk penerapan teknologi pertanian 

secara efisien, memudahkan manajemen budidaya, dan memungkinkan penggunaan mekanisasi 

pertanian yang optimal sehingga produktivitas jagung dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Untuk data primer, penelitian dilakukan melalui survei lapangan dengan pengamatan 

langsung pada lahan yang telah dianalisis melalui data sekunder. Parameter yang diamati meliputi 

drainase, tekstur tanah, kandungan bahan kasar, kedalaman tanah, dan keberadaan batuan 

permukaan. Selain itu, sampel tanah diambil untuk analisis laboratorium guna menentukan pH 

tanah. Titik sampling ditentukan berdasarkan integrasi hasil peta ketersediaan lahan dan peta jenis 

tanah, kemudian dilakukan ground check untuk memastikan keakuratan data hasil analisis spasial. 

Tabel 1. Kesesuaian lahan untuk tanaman jagung 
Persyaratan Penggunaan S1 (Sangat 

Sesuai) S2 (Cukup Sesuai) S3 (Sesuai 
Marginal) N (Tidak Sesuai) 

Curah hujan (mm/tahun) 900–1200 1200–1600 / 500–
900 

>1600 / 300–
500 

<300 

Media perakaran (rc)      
Drainase  baik, sedang agak cepat, agak 

terhambat 
terhambat sangat terhambat, 

cepat 
Tekstur Halus, agak 

halus, sedang 
Halus–sedang Agak kasar Kasar 

Bahan kasar (%) <15 15–35 35–55 >55 
Kedalaman tanah (cm) >60 40–60 25–40 <25 
Retensi hara (nr)      
pH H₂O 5,8–7,8 5,5–5,8 / 7,8–8,2 <5,5 / >8,2 - 
Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) <3 3–8 8–15 >15 
Tingkat bahaya erosi - Sangat ringan Ringan–sedang Berat–sangat berat 
Batuan permukaan (%) <5 5–15 15–40 >40 

Dalam analisis data, seluruh data yang dikumpulkan diolah menggunakan perangkat lunak 

seperti ArcGIS 10.8, SAS Planet, Avenza Map, GPS Maps Camera, dan Microsoft Excel. Evaluasi 

kesesuaian lahan untuk budidaya jagung dilakukan dengan metode pencocokan (matching), 

sehingga lahan dapat diklasifikasikan ke dalam empat kelas kesesuaian, yaitu S1 (sangat sesuai), 

S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marginal), dan N (tidak sesuai) (Tabel 1). Penentuan kelas kesesuaian 

lahan ini mengacu pada kriteria evaluasi lahan menurut FAO (Food and Agriculture Organization) 

serta literatur terkait yang relevan dengan persyaratan tumbuh tanaman jagung. Diagram alir 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pembatas Teknis dan Legalitas dalam ketersediaan lahan program cetak lahan jagung  

Tutupan lahan yang berpotensi dijadikan lahan jagung pada wilayah penelitian awalnya 

meliputi lahan terbuka dan semak belukar dengan luasan yang relatif besar, namun setelah 

dilakukan analisis spasial menggunakan metode overlay dan intersect dengan mempertimbangkan 

kemiringan lereng, status kawasan, izin usaha pertambangan (IUP), serta batas minimal luas 

hamparan >5 ha, luas tersebut menyusut signifikan menjadi 2.471,36 ha (Tabel 2). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa potensi lahan berbasis tutupan lahan cenderung menghasilkan estimasi yang 

lebih luas dibandingkan potensi aktual yang telah melalui penyaringan biofisik dan legal, sejalan 

dengan temuan Tashayo et al. (2020) yang menegaskan bahwa pendekatan multi-kriteria spasial 

menghasilkan luasan yang lebih realistis. Namun, penyusutan yang lebih besar pada penelitian ini 

mengindikasikan adanya pengaruh kuat dari pembatas tambahan seperti status kawasan dan IUP, 

serta kondisi topografi yang kurang sesuai untuk budidaya jagung, sehingga perbedaan hasil antar 

studi tidak hanya disebabkan oleh metode analisis tetapi juga karakteristik wilayah. 
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Tabel 2. Tutupan lahan pada di Provinsi Bengkulu bagian Utara 
Tutupan Lahan Eksisting Luas 

 Ha % 
Badan Air 7.145,74 0,73% 
Pepohonan/Hutan 893019,25 91,41% 
Vegetasi Tergenang/Rawa 238,14 0,02% 
Lahan Pertanian 13.959,31 1,43% 
Area Terbangun 16.907,84 1,73% 
Lahan Terbuka 191,85 0,02% 
Semak Belukar 45.489,58 4,66% 

Total 976.951,72 100% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah penelitian seluas 976.951,72 ha didominasi 

oleh area penggunaan lain sebesar 54,60%, diikuti oleh kawasan konservasi (24,60%), hutan 

produksi terbatas (11,33%), hutan lindung (6,12%), hutan produksi tetap (2,23%), dan hutan 

produksi yang dapat dikonversi (1,13%) (Tabel 3). Komposisi ini mengindikasikan bahwa secara 

komparatif, ketersediaan lahan untuk pengembangan jagung tidak hanya ditentukan oleh luas 

wilayah, tetapi lebih dipengaruhi oleh distribusi status kawasan yang sebagian besar membatasi 

aktivitas budidaya. Temuan ini sejalan dengan Mulyani et al. (2023). yang menegaskan pentingnya 

aspek legalitas dalam menentukan ketersediaan lahan, namun pada penelitian ini proporsi kawasan 

terbatas relatif lebih besar sehingga ruang pengembangan menjadi lebih sempit dibandingkan studi 

tersebut. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh tingginya dominasi kawasan konservasi dan hutan 

lindung di wilayah penelitian, yang secara regulatif tidak dapat dikonversi, sehingga hanya 

sebagian kecil lahan, terutama pada hutan produksi yang dapat dikonversi, yang berpotensi 

dimanfaatkan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan hasil antar penelitian tidak hanya 

bergantung pada pendekatan analisis, tetapi juga pada karakteristik kebijakan tata ruang dan 

distribusi status kawasan di masing-masing wilayah. Oleh karena itu, integrasi status kawasan 

dengan parameter teknis lain seperti kemiringan lereng, tutupan lahan, dan luas hamparan menjadi 

krusial untuk menghindari overestimasi lahan potensial, sehingga perencanaan pengembangan 

jagung dapat dilakukan secara lebih akurat, legal, dan berkelanjutan (Sperandio et al., 2025). 

Tabel 3. Status Kawasan di Provinsi Bengkulu bagian Utara 

Status Kawasan Luas 
Ha % 

Area Penggunaan Lain 533.386,52 54,60% 
Hutan Lindung 59.796,52 6,12% 
Hutan Produksi Terbatas 110.667,44 11,33% 
Hutan Produksi Tetap 21.760,10 2,23% 
Hutan Produksi yang dapat di Konversi 11.023,22 1,13% 
Kawasan Konservasi 24.0317,93 24,60% 

Total 976.951,72 100% 
Sumber: KLHK, 2021 

Sebagian besar wilayah penelitian tidak memiliki izin usaha pertambangan (Non IUP), yaitu 

seluas 937.010,93 ha atau sekitar 95,91% dari total luas wilayah. Sebaliknya, lahan yang berada 
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dalam Izin Usaha Pertambangan (IUP) hanya seluas 39.940,79 ha atau sekitar 4,09% dari total 

wilayah penelitian (Tabel 4). Keberadaan lahan IUP tetap menjadi kendala dalam perencanaan 

cetak lahan jagung. Meskipun hanya menempati sebagian kecil wilayah, lahan ini tidak dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya jagung karena terkait regulasi dan aktivitas pertambangan yang 

sedang berjalan. Kondisi ini menekankan pentingnya integrasi data IUP dengan parameter spasial 

lainnya, seperti tutupan lahan, kemiringan, status kawasan, dan luas hamparan, untuk menentukan 

lahan yang benar-benar potensial untuk jagung. Pendekatan ini memastikan bahwa pengembangan 

lahan dilakukan secara efisien, legal, dan berkelanjutan, serta meminimalkan potensi konflik 

penggunaan lahan (Werner et al., 2024). 

Tabel 4. IUP di Provinsi Bengkulu bagian Utara 

IUP dan Non IUP Luas 
Ha % 

IUP 39940,79 4,09% 
Non IUP 937.010,93 95,91% 

Total 976.951,72 100% 
   
 Distribusi kelerengan lahan di Provinsi Bengkulu bagian utara menunjukkan bahwa 

sebagian besar wilayah penelitian memiliki kemiringan yang relatif rendah. Lahan dengan kategori 

datar menempati 541.062,09 ha atau 55,38% dari total luas wilayah, sedangkan lahan landai seluas 

259.640,23 ha (26,58%). Lahan dengan kemiringan lebih curam, yaitu agak curam seluas 

116.688,47 ha (11,94%), curam 41.592,74 ha (4,26%), dan sangat curam 17.968,18 ha (1,84%) 

(Tabel 5). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar lahan memiliki kemiringan yang sesuai 

untuk kegiatan pertanian, khususnya budidaya jagung, yang ideal pada lereng 0–15%. Namun, 

keberadaan lahan dengan kemiringan lebih curam tetap menjadi faktor pembatas dalam 

pemanfaatan lahan untuk cetak lahan jagung. Lereng yang tinggi meningkatkan risiko erosi, 

kesulitan mekanisasi, dan pengelolaan air yang lebih kompleks, sehingga lahan ini dikategorikan 

kurang sesuai atau marginal untuk budidaya jagung (Du et al., 2022; Wezel et al., 2002). Oleh 

karena itu, kelerengan menjadi salah satu parameter teknis utama dalam analisis kesesuaian lahan, 

yang harus dikombinasikan dengan status kawasan, tutupan lahan, IUP, dan luas hamparan untuk 

menentukan lahan potensial yang benar-benar layak untuk dikembangkan (Li et al., 2025). 

Tabel 5. Kelerengan di Provinsi Bengkulu bagian Utara 

Kemiringan Lereng Luas 
Ha % 

Datar 541.062,09 55,38% 
Landai 259.640,23 26,58% 
Agak Curam 116.688,47 11,94% 
Curam 41.592,74 4,26% 
Sangat Curam 17.968,18 1,84% 
Total 976.951,72 100% 

Sumber: DEMNAS, 2018 
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3.2 Ketersediaan lahan untuk program cetak lahan jagung 

Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa ketersediaan lahan yang memenuhi syarat 

legalitas untuk pelaksanaan program cetak lahan jagung di Provinsi Bengkulu bagian utara yang 

meliputi Kabupaten Muko-muko, Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah tergolong sangat rendah. 

Dari total luas wilayah penelitian sebesar 976.951,72 ha, hanya 2.471,36 ha atau sekitar 0,25% 

yang memenuhi kriteria teknis dan legalitas untuk budidaya jagung (Gambar 2). Temuan ini 

menegaskan bahwa tingkat ketersediaan lahan potensial pada wilayah penelitian berada pada 

kategori yang sangat rendah, sehingga perlu strategi pengelolaan dan perencanaan yang hati-hati 

untuk pengembangan pertanian jagung (Moisa et al., 2022). 

 
Gambar 2.  Peta sebaran ketersediaan lahan untuk program cetak lahan jagung. 

Rendahnya ketersediaan lahan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Legalitas dan 

tumpang tindih penggunaan ruang menjadi kendala signifikan, termasuk kawasan hutan lindung, 

izin usaha pertambangan, dan status kepemilikan lahan yang tidak jelas, sehingga lahan tidak dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian (Nugroho et al., 2025). Selanjutnya tingginya tingkat 

kemiringan lahan pada sebagian besar wilayah, yang tidak sesuai dengan kriteria teknis cetak lahan 

jagung (0–15%), membatasi potensi lahan untuk pertanian mekanis dan meningkatkan risiko erosi 

(Lu et al., 2025). Persyaratan luas minimal hamparan lahan >5 ha juga menjadi pembatas, karena 

banyak lahan yang potensial namun tersebar dalam ukuran kecil sehingga tidak memenuhi kriteria 

efisiensi operasional untuk budidaya jagung (Hao et al., 2025). 
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3.3 Kesesuaian Lahan Aktual untuk jagung 

Berdasarkan data Tabel 6, karakteristik lahan di Kabupaten Muko-muko, Bengkulu Utara, 

dan Bengkulu Tengah bervariasi sesuai dengan jenis tanah yang ada, yaitu Ultisols, Alfisols, 

Inceptisols, dan Oxisols. Curah hujan di seluruh wilayah relatif seragam, yaitu 1.400 mm per 

tahun, sehingga kondisi kelembapan tidak menjadi pembatas utama bagi pertumbuhan jagung. 

Dari segi media perakaran, drainase tanah bervariasi; Ultisols tergolong agak terhambat, Alfisols 

dan Inceptisols sedang, sedangkan Oxisols memiliki drainase cepat. Tekstur tanah sebagian besar 

berupa sedang hingga halus, dengan kandungan bahan kasar 0–3%, dan kedalaman efektif tanah 

berkisar antara 76–101 cm. Nilai pH tanah menunjukkan kondisi asam hingga sedikit asam (pH 

4,9–5,6), yang masih memungkinkan untuk budidaya jagung dengan pengelolaan tanah yang tepat. 

Persentase batuan di permukaan rendah (0–2%), sehingga tidak menjadi kendala besar dalam 

pengolahan lahan. 

Tabel 6. Karakteristik Lahan pada berbagai Jenis Tanah di Provinsi Bengkulu bagian utara. 

Karakteristik Lahan Jenis Tanah 
Ultisols Alfisols Inceptisol Oxisols 

Curah hujan (mm) 1.400mm 1.400mm 1.400mm 1.400mm 
Media Perakaran (rc)     

Drainase Agak terhambat Sedang  Sedang Cepat  
Tekstur Halus Sedang Sedang Sedang 
Bahan kasar (%) 0% 3% 2% 3% 
Kedalaman tanah (cm) 76 101 76 76 

Retensi hara (nr)     
pH H₂O 5,2 5,6 5,5 4,9 

Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) 0-8% 0-8% 0-8% 0-8% 
Penyiapan lahan (lp)     
Batuan di permukaan (%) 0% 2% 1% 0% 

  

Variasi karakteristik tanah ini menjadi faktor penting dalam menentukan kesesuaian lahan 

untuk budidaya jagung. Drainase yang agak terhambat pada Ultisols dapat menghambat 

pertumbuhan akar dan meningkatkan risiko genangan, sehingga diperlukan pengelolaan air yang 

lebih intensif (Wang et al., 2015). Tanah dengan pH rendah seperti Oxisols memerlukan 

amendemen tanah untuk meningkatkan ketersediaan hara. Kedalaman tanah dan kandungan bahan 

kasar juga memengaruhi kemudahan pengolahan dan penetrasi akar, sehingga perlu diperhatikan 

dalam perencanaan budidaya jagung. Dengan demikian, karakteristik fisik dan kimia tanah 

menjadi parameter penting dalam analisis kesesuaian lahan, karena lahan yang tersedia secara fisik 

belum tentu optimal tanpa pengelolaan yang tepat (Huang & Hue, 2022; Silahooy, 2024). 

 Berdasarkan data Tabel 7, kesesuaian lahan aktual untuk budidaya jagung di Kabupaten 

Muko-muko, Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah menunjukkan bahwa sebagian besar 

parameter lahan berada pada kelas S1 (sangat sesuai) hingga S3 (sesuai marginal), tergantung jenis 
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tanah. Secara umum, curah hujan di seluruh jenis tanah dikategorikan S2, menunjukkan bahwa 

curah hujan cukup untuk mendukung pertumbuhan jagung. Untuk media perakaran, drainase tanah 

memiliki variasi; Ultisols berada pada kelas S1, Alfisols dan Inceptisols S2, sedangkan Oxisols 

S3. Tekstur tanah dan kandungan bahan kasar di seluruh jenis tanah menunjukkan kelas S1, 

menandakan bahwa lahan secara fisik ideal untuk penetrasi akar dan pengolahan lahan. Kedalaman 

tanah berada pada kelas S1 pada semua jenis tanah. Nilai pH tanah sebagian besar berada pada 

kelas S1, kecuali Oxisols yang masuk S3. Kedalam tanah dan bahaya erosi (lereng) dan batuan di 

permukaan menunjukkan kelas S1 pada semua jenis tanah. Secara keseluruhan, kesesuaian lahan 

aktual berada pada kelas S2 sampai S3 dengan catatan teknis tertentu, seperti drainase, retensi 

hara, dan amendemen tanah (S2 tc, S2 tc rc, S3 tc oa nr) (Tabel 7). 

Tabel 7. Kesesuaian Lahan Aktual Jagung (Zea mays). 

Karakteristik Lahan Jenis Tanah 
Ultisols Alfisols Inceptisol Oxisols 

Curah hujan (mm) S2 S2 S2 S2 
Media Perakaran (rc)     

Drainase S1 S2 S2 S3 
Tekstur S1 S1 S1 S1 
Bahan kasar (%) S1 S1 S1 S1 
Kedalaman tanah (cm) S1 S1 S1 S1 

Retensi hara (nr)     
pH H₂O S1 S1 S1 S3 
Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) S1 S1 S1 S1 

Penyiapan lahan (lp)     
Batuan di permukaan (%) S1 S1 S1 S1 

Kesesuaian lahan S2 tc S2 tc rc S2 tc S3 tc oa nr 
 
Variasi kelas kesesuaian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian lahan fisik tersedia, 

parameter teknis seperti drainase, kedalaman tanah, pH, dan retensi hara dapat membatasi 

produktivitas optimal jagung. Ultisols cenderung memiliki drainase baik dan kesesuaian lahan 

lebih tinggi, sementara Oxisols memerlukan pengelolaan tambahan untuk memperbaiki pH dan 

retensi hara agar sesuai optimal. Alfisols, dengan kedalaman tanah lebih dangkal, masuk dalam 

kategori S3 untuk beberapa parameter, sehingga memerlukan penyesuaian dalam praktik 

budidaya. Hasil ini menegaskan pentingnya analisis kesesuaian lahan aktual yang 

mengintegrasikan karakteristik fisik dan kimia tanah, tutupan lahan, kelerengan, dan faktor 

lingkungan lainnya untuk memastikan pengembangan jagung yang efektif dan berkelanjutan (Ali 

et al., 2021; Feng et al., 2022; Ma et al., 2025; Prates et al., 2022). 

3.4 Faktor Pembatas Utama dan Strategi Pengelolaan 

Berdasarkan Tabel 8, terdapat beberapa faktor pembatas utama yang menghambat 

pemanfaatan lahan untuk budidaya jagung di Kabupaten Muko-muko, Bengkulu Utara, dan 

Bengkulu Tengah.  Curah hujan sebesar 1.400 mm/tahun meningkatkan kelembaban lingkungan 
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dan insidensi penyakit jamur, sehingga diperlukan penyesuaian waktu tanam dan pemilihan 

varietas jagung yang toleran terhadap kelembaban tinggi (Czarnecka et al., 2022). Selain itu 

diperlukan pengelolaan tanah untuk menjaga kelembaban yang meliputi pengolahan tanah dalam 

(subsoiling) dan aplikasi bahan organik untuk memperbaiki struktur tanah (Sun et al., 2023; Zhang 

et al., 2025). 

Selain itu, drainase yang cepat pada Oxisols menurunkan retensi air dan efisiensi 

penggunaan air oleh tanaman jagung. Upaya mitigasinya meliputi peningkatan kandungan bahan 

organik tanah dan penerapan irigasi hemat air untuk mendukung ketersediaan air secara optimal. 

Keempat, pH tanah yang rendah (4,9 pada Oxisols) menyebabkan keracunan aluminium dan 

fiksasi fosfor yang tidak tersedia bagi tanaman. Strategi pengelolaannya antara lain aplikasi kapur 

pertanian dan penggunaan pupuk hayati pelarut fosfat untuk memperbaiki ketersediaan hara (Fang 

& Su, 2019). 

Tabel 8. Faktor Pembatas Utama yang Menghambat Lahan Jagung. 
Faktor Pembatas Dampak Utama Rekomendasi Pengelolaan  
Curah Hujan (tc) 
(1.400 mm/tahun) 

Meningkatkan kelembaban dan 
insidensi penyakit jamur 

Penyesuaian waktu tanam dan 
pemilihan varietas toleran 
kelembaban tinggi 

Drainase (oa) 
(Cepat pada Oxisols) 

Rendahnya retensi air dan 
efisiensi penggunaan air 

Peningkatan bahan organik 
tanah dan penerapan irigasi 
hemat air 

pH Tanah (nr) 
(4.9 pada Oxisols) 

Keracunan aluminium dan 
fiksasi fosfor yang tidak tersedia 
bagi tanaman 

Aplikasi kapur pertanian dan 
penggunaan pupuk hayati 
pelarut fosfat 

  
3.5 Implikasi Kebijakan dan Strategi Alternatif 

Hasil analisis spasial dan karakterisasi lahan menunjukkan bahwa ketersediaan lahan untuk 

budidaya jagung di Kabupaten Muko-Muko, Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah sangat 

terbatas, terutama jika ditinjau dari ketersediaan lahan aktual. Meskipun secara tentatif (potensial 

biofisik) sebagian wilayah memiliki tingkat kesesuaian lahan pada kelas S1 hingga S3, integrasi 

dengan faktor pembatas aktual seperti status kawasan, izin usaha pertambangan (IUP), serta 

penggunaan lahan eksisting menunjukkan bahwa hanya sekitar 0,25% dari total wilayah yang 

benar-benar tersedia untuk pengembangan jagung. Perbedaan antara potensi lahan tentatif dan 

ketersediaan lahan aktual ini menunjukkan bahwa perumusan kebijakan tidak dapat hanya 

didasarkan pada kesesuaian biofisik, tetapi harus mempertimbangkan aspek legalitas dan 

penggunaan lahan secara komprehensif. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu menetapkan 

prioritas pengembangan lahan berbasis integrasi data spasial untuk menghindari konflik 

pemanfaatan ruang dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan (Morán-Alonso et al., 2025). 

Strategi pengembangan jagung di wilayah penelitian perlu disusun secara adaptif dengan 

mengacu pada kondisi lahan aktual yang tersedia. Pada lahan yang secara biofisik sesuai namun 
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memiliki keterbatasan teknis (kelas S2–S3), upaya perbaikan lahan dapat dilakukan melalui 

penerapan teknologi konservasi tanah dan air, seperti terasering, subsoiling, serta peningkatan 

kandungan bahan organik untuk memperbaiki struktur tanah, drainase, dan retensi hara. 

Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan produktivitas lahan marginal jika dikelola secara 

tepat (Gao et al., 2024). Selain itu, pemilihan varietas jagung yang adaptif terhadap kondisi tanah 

masam, kelembaban tinggi, dan curah hujan tinggi menjadi strategi penting untuk mengoptimalkan 

hasil pada lahan dengan keterbatasan biofisik. Penerapan irigasi hemat air serta penggunaan pupuk 

hayati juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dan ketersediaan 

hara tanaman (Tandzi et al., 2018). 

Lebih lanjut, pada wilayah yang secara potensial sesuai namun tidak tersedia secara aktual 

akibat pembatas legal atau penggunaan lahan, diperlukan strategi alternatif berupa optimalisasi 

lahan eksisting melalui intensifikasi pertanian, serta diversifikasi komoditas yang lebih sesuai 

dengan kondisi lahan. Pemerintah daerah dapat menetapkan zonasi prioritas pengembangan 

jagung berbasis hasil analisis spasial untuk memastikan intervensi kebijakan lebih terarah dan 

efektif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan regional dan keberlanjutan lingkungan (Kazemi & 

Hosseinpour, 2022). 

4.  Kesimpulan 

Ketersediaan lahan potensial untuk pengembangan jagung di Kabupaten Muko-Muko, 

Bengkulu Utara, dan Bengkulu Tengah secara spasial relatif terbatas, yaitu sebesar 2.471,36 ha 

dan didominasi oleh kelas kesesuaian S2 (sesuai marginal). Hal ini menegaskan bahwa meskipun 

secara biofisik sebagian parameter seperti tekstur tanah, kedalaman efektif, media perakaran, dan 

kemiringan lereng tergolong sesuai (S1), keberadaan faktor pembatas utama seperti curah hujan, 

serta faktor spesifik lainnya seperti drainase pada Alfisols dan retensi hara serta ketersediaan 

oksigen pada Oxisols, secara signifikan menurunkan tingkat kesesuaian lahan. Selain itu, hasil 

analisis spasial berbasis overlay berbobot dan matching menunjukkan bahwa integrasi berbagai 

parameter teknis dan legal mampu menghasilkan identifikasi lahan yang lebih akurat dibandingkan 

pendekatan tunggal. Sebaran lahan potensial yang umumnya berada pada wilayah dengan 

topografi landai juga menunjukkan pentingnya aspek geomorfologi dalam penentuan lokasi 

prioritas. Dengan demikian, peningkatan produktivitas jagung di wilayah penelitian sangat 

bergantung pada upaya perbaikan pengelolaan air dan peningkatan kesuburan tanah, sehingga 

dapat mendorong peningkatan kelas kesesuaian lahan menuju kondisi yang lebih optimal dan 

berkelanjutan.  
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